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ABSTRAK

Rosmila Dewi Faiddin 2021. Penerapan Pembelajaran Daring Menggunakan L
Interaktif KUBIXA Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Kelas V
S Hang Tuah Makassar. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing 1
Khaeruddin dan pembimbing IT Amri Amal.

Masalah utaina dalam penelitian ini yaitu bagaimana Penerapan Pembelajaran
Daring Menggunakan CD Interaktif KUBIXA Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran IPA Kelas V SD Hang Tuah Makassar 11 Kelurahan Mattoangin
Kecamatan Mariso Kota Makassar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh Pembelajaran Daring Menggunakan CD Interaktif KUBIXA Terhadap Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Kelas V SD Hang Tuah Makassar.

Jenis penelitian ini adalah penelitian penelitian eksperimen dengan pendekatan
kuantitatif. Sampe! dalam penelitian ini adalah murid kelas VC di SD Hang Tuah
Makassar sebanyak 18 orang. Adapun instrumen yang digunakan berupa test.

Hasil penelitian ini menunjukkan hasil belajar siswa sebelum diberikan
perlakuan yaitu dari 18 siswa terdapat 8 siswa (20,38 %) yang tuntas dan 10 siswa
(79,64%) yang tidak tuntas. Skor rata-rata pretest yaitu 75 berada pada kategori rendah.
Adapun setelah diberikan perlakuan dari 18 siswa terdapat 14 siswa atau sebanyak
(88%) yang tuntas dan 4 siswa atau sebanyak (12%) yang tidak tuntas. Skor rata-rata
posttest 82,78 berada pada kategori tinggi. Hasil analisis deskripsi data dengan
menggunakan wji parred sample test, dapat diketahui bahwa nilai sig (2 taited) adalah
0,00. Dan nilai 1 wiuse sebesar 4,865 dengan frekuensi (dk) sebesar 17, pada taraf
signifikan 5% diperoleh t whe = 2,110, Oleh karena itu, t pinng = f wbel pada taraf
signifikan 5 % , maka hipotesis nol (Hy) ditolak dan hipotesis alternatif (H,) diterima.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, sehingga dapat disimpulkan baliwa dengan
menggunakan media CD interaktif KUBIXA saat pembelajaran daring pengaruh
terhadap hasil belajar IPA kelas V Hang Tuah Makassar.

Kata kunci : Media CD KUBIXA, Hasil Belajar
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Belajar pada hakikatnya adalah kegiatan yang dilakukan secara sadar oleh
seseorang yang menghasilkan perubahan tingkah lakupada dirinya sendiri, baik
dalam bentuk pengetahuan dan keterampilan baru maupun dalam bentuk sikap dan
nilai yang positif. Selama berlangsungnya kegiatan belajar, terjadi proses interaksi
antara orang yang melakukan kegiatan yang belajar yaitu sisea dengan sumber
belajar, baik berupa manusia yang berfungsi sebagai fasilitator yaitu guru.

Para ahli mengemukakkan pengertian belajar dengan persamaan dan
perbedaan pada unsur kata-kata dan kalimat para ahli boleh jadi tidak meletakkan
kata perubahan secara nyata dalam pengertian belajar, namun sebenarnya ecara
tersirat mengandung makna perubahan. Perubahan yang dimaksud tentu saja
perubahan yang disesuaikan dengan perubahan yang dikehendakki oleh siswa.

Menurut Roshmalina (2018:8)

Belajar bukan hanya mengingat akan tetapi lebih luas dari itu, yakni

mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan latihan melainkan

pengubahan kelakuan. Hakikatnya belajar dapat diartikan sebagai

perubahan tingkah laku, belajar buakn suatu tujuan tetapi merupakan suatu
proses untuk mencapai tujuan.

Wabah corona virus disease 2019 (Covid-19) melanda seluruh negeri di
belahan dunia termasuk Indonesia. Sesuai data terbaru dari World Health
Organization (WHO) tanggal 24 April 2020, sebanyak 213 negara telah terjangkit
Covid-19, 2.631.839 diantaranya terkonfirmasi positif dan 182.100 meninggal

dunia. Covid-19 merupakan penyakit menular, yang berarti dapat menyebar, baik



secara langsung maupun tidak langsung, dari satu orang ke orang lain. Kondisi ini
menyerang sistem pernapasan seperti hidung, tenggorokan, dan paru-paru.
Rumitnya penanganan wabah, telah ditemukannya vaksin dan obat untuk
penyembuhan pasien Covid-19 tetapi vaksin yang tersedia saat ini belum mampu
diberikan kepada semua orang. Saat ini hanya pemberian vaksin hanya untuk lanjut
usia atau manula maka pemerintah menerapkan kebijakan ketat untuk memutus
rantai penyebaran Covid-19. Untuk melawan Covid-19 Pemerintah telah melarang
untuk berkerumun, pembatasan sosial (social distancing) dan menjaga jarak fisik
(physical distancing), memakai masker dan selalu cuci tangan. Melalui
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Pemerintah telah melarang siswa-siswi
untuk melaksanakan pertemuan tatap muka (konvensional) dan memerintahkan
untuk menyelenggarakan pembelajaran secara daring (Surat Edaran Kemendikbud
Dikti No. 1 tahun 2020). Perguruan tinggi dituntun untuk dapat menyelenggarakan
pembelajaran secara daring atau on /ine (Firman, F., & Rahayu, S., 2020).

Bentuk pembelajaran yang dapat dijadikan solusi dalam masa pandemi
covid-19 adalah pembelajaran daring. Menurut Moore, Dickson-Deane, & Galyen
(2011) Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang menggunakan jaringan
internet dengan aksesibilitas, konektivitas, fleksibilitas, dan kemampuan untuk
memunculkan berbagai jenis interaksi pembelajaran. Penelitian yang dikakukan
oleh Zhang et al., (2004) menunjukkan bahwa penggunaan internet dan teknologi
multimedia mampu merombak cara penyampaian pengetahuan dan dapat menjadi

alternatif pembelajaran yang dilaksanakan dalam kelas tradisional. Pembelajaran



daring adalah pembelajaran yang mampu mempertemukan siswa dan guru untuk
melaksanakan interaksi pembelajaran dengan bantuan internet (Kuntarto, E. (2017).

Pada tataran pelaksanaanya pembelajaran daring memerlukan dukungan
perangkat- perangkat mobile seperti smarphone, laptop, komputer, tablet yang
dapat dipergunakan untuk mengakses informasi kapan saja dan dimana saja (Gikas
& Grant, 2013). Pembelajaran secara daring telah menjadi tuntutan dunia
pendidikan sejak beberapa tahun terakhir (He, Xu, & Kruck, 2014). Pembelajaran
daring dibutuhkan dalam pembelajaran di era revolusi industri 4.0 (Pangondian, R.
A., Santosa, P. I., & Nugroho, E., 2019). Berbagai media juga dapat digunakan
untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran secara daring. Misalnya kelas-kelas
virtual menggunakan layanan Google Classroom, Edmodo, dan Schoology
(Enriquez, 2014; Sicat, 2015; Iftakhar, 2016), dan applikasi pesan instan seperti
WhatsApp (So, 2016). Pembelajaran secara daring bahkan dapat dilakukan melalui
media social seperti Facebook dan Instagram (Kumar & WNanda, 2018).
Pembelajaran daring menghubungkan peserta didik dengan sumber belajarnya
(database, pakat/instruktur, perpustakaan) yang secara fisik terpisah atau bahkan
berjauhan namun dapat saling berkomunikasi, berinteraksi atau berkolaborasi
(secara langsung/synchronous dan secara tidak langsung/asynchronous).
Pembelajaran daring adalah bentuk pembelajaran jarak jauh yang memanfaatkan
teknologi telekomunikasi dan informasi, misalnya internet, CD-ROOM (Molinda,
2005).

Salah satu media yang dapat mempermudah siswa dalam

memvisualisasikan energi dan dapat mengakomodasi kebutuhan belajar siswa



audio, visual, dan kinestetis yaitu, CD interaktif Kubixa. Penggunaan media CD
interaktif Kubixa merupakan salah satu usaha yang dilakukan guru untuk
meningkatkan  kualitas proses pembelajaran, sckaligus memperbaiki,
memperbaharui, dan membantu siswa dalam memvisualisasikan konsep- konsep
IPA yang bersifat abstrak. Dengan media CD interaktif Kubixa tercipta
pembelajaran yang mampu memberikan pengalaman yang baik bagi siswa karena
dalam CD interaktif Kubixa terdapat interaksi antara guru dengan siswa, maupun
siswa dengan siswa. Dengan demikian, proses pembelajaran akan semakin lebih
bermakna guna meningkatkan pemahaman materi dipelajari. Kelebihan media ini
adalah menggabungkan semua unsur media seperti teks, gambar, video, dan
animasi menjadi satu kesatuan penyajian (multimedia), sehingga dapat
mengakomodasikan siswa yang memiliki tipe visual, auditory, maupun kinestetis.
Peneliti memilih media CD interaktif Kubixa karena media ini sebelumnya belum
pernah digunakan dalam proses pembelajaran daring. Namun, pelaksanaan proses
pembelajaran secara online memiliki beberapa kendala. Salah satu kendala terberat
dalam pembelajaran daring adalah mengajar mata pelajaran IPA.

IlImu pengetahuan Alam (IPA) sebagai disiplin ilmu adalah salah satu mata
pelajaran yang penting untuk diberikan kepada peserta didik di Sekolah Dasar (SD).
Hakikat IPA ada tiga yaitu IPA sebagai proses, produk, dan pengembangan sikap.
Produk IPA berupa fakta, konsep, prinsip, teori, hukum, sedangkan proses IPA
merupakan proses yang dilakukan oleh para ahli dalam menemukan produk IPA.
Proses IPA di dalamnya terkandung cara kerja dan cara berpikir. Sikap yang

dikembangkan dalam pembelajaran IPA adalah sikap ilmiah yang antara lain terdiri



atas obyektif, berhati terbuka, tidak mencampur adukkan fakta dan pendapat,
bersifat hati-hati dan ingin tahu. Oleh karena itu proses pembelajaran IPA harus
mengacu pada hakikat IPA baik IPA sebagai produk, proses, dan pengembangan
sikap.

Oleh karena itu maka pembelajaran IPA harus melibatkan keaktifan peserta
didik secara penuh (active learning) dengan cara guru dapat merealisasikan
pembelajaran yang mampu memberi kesempatan pada peserta didik untuk
melakukan  keterampilan proses belajar meliputi: mencari, menemukan,
menyimpulkan, mengkomunikasikan sendiri berbagai pengetahuan, nilai-nilai, dan
pengalaman yang dibutuhkan. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh
Ahmad Susanto (2014 : 170-171) bahwa : “pembelajaran IPA atau sains merupakan
pembelajaran yang berdasarkan pada prinsip-prinsip, proses yang mana dapat
menumbuhkan sikap-sikap ilmiah siswa terhadap konsep-konsep IPA. Oleh karena
itu, pembelajaran IPA di sekolah dasar dilakukan dengan penyelidikan sederhana
dan bukan hafzlan terhadap kumpulan konsep IPA.” Dengan pembelajaran yang
bermakna maka peserta didik akan mampu memahami mata pelajaran IPA secara
keseluruhan tidak terbatas pada hafalan materi semata. Selama ini proses
pembelajaran IPA di sekolah masih cenderung bersifat teoritis dengan perbelajaran
daring.

Permasalahan yang kemudian muncul sehubungan hal tersebut adalah
peserta didik merasa kurang antusias selama mengikuti pembelajaran yang
berlangsung ketika guru mnejelaskan banyak diantaranya yang tidak

memperhatikan dan sibuk dengan kegiatan masing-masing. Dengan model



pembelajaran yang masih konveioal membuat peserta didik mengalami kesulitan
dalam memahami materi yang disampaikan. Selain itu model pembelajarn yang
digunakan guru kurang memperhatikan karakterisktik peserta didik dan mata
pelajaran yang diajarkan sehingga membuat pembeljaran yang berlangsung kurang
bermakna. Hal ini berdampak pada kurangnya pemahaman konserp perta didik pada
mata pelajaran ipa. Salah satunya ditandai dengan hasil belajar yang tidak
memuaskan.

Dari pemaparan diatas, dapat disimpulakan bahwa persoalan pokok yang
menjadi penyebab rendahnya pemahaman peserta didik dalam pembelajaran IPA
adalah berkaitan dengan pembelajaran yang dilakukan selama ini kurang bermakna.
Model, teknik dan sumber belajar yang digunakan oleh guru selama ini kegiatan
pembelajaran kurang cocok dengan mata pelajaran IPA yang tidak hanya
menekankan materi semata. Maka dari itu guru harus lebih kreatif dalam memilih
dan menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta
didik dan mata pelajaran yang akan disampaikan. Sebagai guru yang baik dituntut
untuk dapat menciptakan pembelajaran yang kreatif dan inovatif seingga dapat
tercipta suasana pembelajaran yang kondusif. Hal ini dimaksudkan agar tujuan
pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai.

Berdasarkan hasil obserbasi diatas, maka peneliti ingin mengetahui seberapa
besar peningkatan hasil belajar siswa dari penelitian penerapan media CD. Oleh
karena itu penulis mengambil judul penelitian “Penerapan Pembelajaran Daring
Menggunakan CD Interaktif KUBIXA Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada

Mata Pelajaran IPA Kelas V SD Hang Tuah Makassar”.




B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah saat penerapan pembelajaran
daring menggunakan media CD interaktif Kubixa terdapat hasil belajar pada mata
pelajaran IPA kelas V SD Hang Tuah Makassar?”
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai melalui
kegiatan penelitian ini adalah untuk membuktikan bahwa penerapan pembelajaran
daring menggunakan media CD interaktif Kubixa meningkatkan hasil belajar siswa
mata pelajaran IPA kelas V SD Hang Tuah Makassar.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara langsung
maupun tidak langsung bagi dunia pendidikan, adapun manfaat dari penelitian ini
yaitu sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan hasil penelitian ini mampu memberikan wawasan dan ilmu
pengetahuan dalam bidang pendidikan khususnya pendidikan sekolah dasar
yang berkaitan dengan model pembelajaran CD Interaktif Kubixa terhadap
hasil pembelajaran peserta didik pada mata pelajaran IPA sebagai salah satu
usaha untuk meningkatkan hasil pembelajaran peserta didik di sekolah dasar

agar pembelajaran lebih menarik bagi peserta didik



2.

Manfaat Praktis

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu bagi:

d.

d.

Peserta didik,

1) Dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa.

2) Mengikuti proses pembelajaran dengan motivasi tinggi dan perasaan

senang serta melibatkan panca indera.

3) Dapat mengaplikasikan kreativitas dan mengembangkan potensi yang

dimiliki siswa

Pendidik,

1) Menambah pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman tentang
penggunaan media CD interaktif dalam proses pembelajaran IPA.

2) Sarana latihan mendeteksi permasalahan pembelajaran di dalam kelas
sekaligus mencari solusi atau pemecahan yang tepat.

Kepala sekolah,

1)Penelitian ini diharapakan dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran IPA.

2)Sebagai sumbangan pemikiran dalam usaha-usaha yang mengarah pada
peningkatan hasil belajar siswa.

Peneliti Lain,

Sebagai sumber informasi dan tambahan referensi bagi peneliti- peneliti lain

yang ingin meneliti lebih mendalam mengenai pembelajaran CD Interaktif

Kubixa.



BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran ialah membelajarkan siswa menggunakan asas pendidikan

maupun teori belajar yang merupakan penentu utama keberhaPsilan pendidikan.
Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah. Mengajar dilakukan oleh
pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik.
Menurut Hamalik (2013:61) menyatakan bahwa ;

Pembelajaran adalah suatu proses kombinasi yang tersusun meliputi

unsur manusiawi, material fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang

saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Manusia yang
terlibat dalam proses pembelajaran terdiri atas siswa, dan guru.

Menurut Dimyati dan Mujiono (2009:20};
Kegiatan belajar mengajar merupakan tindak pembelajaran guru di kelas.
Tindak pembelajaran tersebut menggunakan bahan belajar, dalam proses

belajar guru meningkatkan kemampuan—kemampuan kognitif, afektif
dan psikomotoriknya.

Sedangkan menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, pembelajaran
adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada
suatu lingkungan belajar. Pendapat ahli lain mengungkapkan bahwa
“Pembelajaran dapat diartikan sebagai setiap upaya yang sistematik dan sengaja
untuk menciptakan agar terjadi kegiatan interaksi edukatif antara dua pihak,
yaitu antara peserta didik (warga belajar) dan pendidik (sumber belajar) yang

melakukan kegiatan membelajarkan” Sudjana (2005: 28).
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Berdasarkan pendapat dari para ahli di atas maka dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran merupakan suatu proses interaksi yang terjadi antara
pendidik dan peserta didik dalam suatu proses belajar dengan mengharapkan
adanya perubuahan tingkah laku peserta didik. Setiap perubahan psikis dan mental
postif yang terjadi pada diri seseorang, yang mana karena dengan belajar
seseorang dapat menemukan hal yang baru yang belum ia ketahui. Oleh karena
itu perubahan yang terjadi dalam belajar bisa membuat seseorang untuk terus
belajar.

2. Pembelajaran Daring

Kata daring berasal dari dua kata yaitu dalam dan jaringan. Menurut
Isman (2016:587) pembelajaran daring merupakan suatu proses pembelajaran
yang memanfaatkan jaringan internet saat pelaksanaannya.

Pembelajaran Daring E-Learning sendiri dapat di pahami sebagai
pendidikan formal yang diselenggarakan oleh sekolah yang peserta didiknya dan
instruktumya (guru) berada di lokasi terpisah sehingga memerlukan sistem
telekomunikasi interkatif sebagai media penghubung keduanya dan berbagai
sumber daya yang diperlukan didalamnya (Sobron dkk, 2019:1).

Pembelajaran daring atau yang lebih dikenal dengan nama online
learning merupakan pembelajaran yang dilakukan dengan bantuan internet
ataupun jaringan. Di bawah ini ada beberapa pengertian pembelajaran daring
menurut para ahli, antara lain. Syarifudin (2020:33) juga menjelaskan bahwa
pembelajaran daring adalah bentuk pembelajaran yang mampu menjadikan siswa

mandiri tidak bergantung pada orang lain. Bilfagih (2015:1) berpendapat bahwa
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pembelajaran daring merupakan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan dalam
jaringan agar mencakup target yang luas.

Berdasarkan beberapa paparan pengertian pembelajaran daring di atas,
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang
dilakukan tanpa tatap muka dan melalui jaringan atau internet yang telah tersedia.
Menurut Syarifudin (2020:31) pembelajaran daring untuk saat ini dapat menjadi
sebuah solusi pembelajaran jarak jauh ketika terjadi bencana alam atau keadaan
seperti social distancing. Pembelajaran daring menjadikan kegiatan belajar
mengajar dalam konteks tatap muka dihentikan sementara, dan diganti dengan
sistem pembelajaran daring melalui apliaksi yang sudah tersedia. Pembelajaran
daring mengedepankan akan interaksi dan pemberian informasi yang
mempermudah peserta didik meningkatkan kualitas belajar. Selain itu,
pembelajaran berbasis daring mempermudah satu sama lain meningkatkan
kehidupan nyata dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu sangat bermanfaat
pembelajaran daring untuk kalangan pendidik dan peserta didik

Menurut Bilfagih (2015:4) pada umumnya pembelajaran daring memiliki
tujuan memberikan layanan pembelajaran bermutu secara dalam jaringan yang
bersifat massif dan terbuka untuk menjangkau target yang lebih banyak dan lebih
luas. Pembelajaran daring untuk saat ini telah menjadi populer karena itu potensi
yang dirasakan untuk menyediakan layanan akses konten lebih fleksibel, sehingga
memunculkan beberapa keuntungan dalam penerapannya. Berikut beberapa

keuntungan dalam penerapan pembelajaran daring, antara lain:
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Menurut Bilfagih (2015:4) manfaat dari pembelajaran daring adalah;

o

Meningkatkan mutu pendidikan dan pelatihan.

. Memanfaatkan multimedia secara efektif dalam pembelajaran.

Meningkatkan keterjangkauan pendidikan dan pelatihan yang bermutu
melalui penyelenggaraan pembelajaran dalam jaringan.

Menekan biaya penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan yang bermutu
melalui pemanfaatan sumber daya bersama.

Empy dan Zhuang (2005) (dalam Mutia dan Leonard, 2013:282)

beberapa keuntungan E-learning/pembelajaran daring, antara lain:

a

Mengurangi biaya. Dengan menggunakan E-/earning, kita menghemat
waktu dan uang untuk mencapai suatu tempat pembelajaran. Dengan £-
learning Kita dapat diakses dari berbagai lokasi dan tempat.

Fleksibilitas waktu, tempat dan kecepatan pembelajaran. Dengan
menggunakan E-learning, pengajar dapat menentukan waktu untuk
belajar dimanapun. Dan pelajar dapat belajar sesuai dengan kemampuan
masing-masing.

Standarisasi dan efektivitas pembelajaran. E-learning selalu memiliki
kualitas sama setiap kali diakses dan tidak tergantung suasana hati
pengajar. E-learning dirancang agar pelajar dapat lebih mengerti dengan
menggunakan simulasi dan animasi.

Di samping kelebihan di atas, Efendi (2008:140) sebagai mana dikutip

Putra (2020:3) mengutarakan kekurangan penggunaan E-/earning antara lain:

Interaksi secara tatap muka yang terjadi antara peserta didik dengan
pengajar atau antara peserta didik dengan peserta didik menjadi minim.
Pembelajaran yang dilakukan lebih cenderung ke pelatihan bukan
pendidikan.

Aspek bisnis atau komersial menjadi lebih berkembang dibandingkan
aspek sosial dan akademik.

Pengajar dituntut lebih menguasai teknik pembelajaran dengan
menggunakan teknologi, informasi dan komunikasi (TIK).

Belum meratanya fasilitas internet yang tersedia di tempat yang
bermasalah dengan listrik, telepon dan komputer.

Sumber daya manusia yang memiliki keahlian untuk mengoperasikan
komputer masih kurang.

Bahasa komputer yang belum dikuasai.

Perasaan terisolasi dapat terjadi pada peserta didik

Terjadinya variasi kualitas dan akurasi informasi oleh sebab itu
diperlukan panduan pada saat menjawab pertanyaan.

Kesulitan mengakses grafik, gambar dan video karena peralatan yang
dipakai tidak mendukung sehingga menyebabkan peserta didik menjadi
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frustasi.

Selain kekurangan-kekurangan tersebut, Pangondian (2019:57) juga
menyebutkan beberapa kelemahan dalam pelaksanaan pembelajaran daring,
yaitu: a.) Kurang cepatnya umpan balik yang dibutuhkan dalam kegiatan belajar
mengajar, b.) Pengajar perlu waktu lebih lama untuk mempersiapkan diri. c.)
Terkadang membuat beberapa orang merasa tidak nyaman, d.) Adanya
kemungkinan muncul perilaku frustasi, kecemasan dan kebingungan.

Pembelajaran daring dilakukan melalui berbagai aplikasi yang dapat
menunjang proses pembelajaran seperti google classroom, whatsapp group,
zoom dan lain sebagainya. Pembelajaran daring ini akan membentuk
pembelajaran yang menjadikan siswa mandiri dan tidak bergantung pada orang
lain. Hal ini karena siswa akan fokus untuk menyelesaikan tugas ataupun
mengikuti diskusi yang sedang berlangsung. Semua yang didiskusikan dalam
proses belajar mengajar melalui daring penting untuk menuntaskan kompetensi
yang akan dicapai. Oleh karena itu, melalui pelaksanaan pembelajaran daring ini
siswa diharapkan bisa memahami ilmu pengetahuan (Syarifudin, 2020:33).

3. Media Pembelajaran Menggunakan CD (¢ Compact Disk ) Interaktif
KUBIXA
a. Pengertian Model Pembelajaran CD ( Compact Disk ) Interaktif
KUBIXA
CD interaktif merupakan salah satu hasil implementasi dari multimedia,

dimana hampir semua konten multimedia terdapat di dalam satu keping CD,

yaitu berupa teks, gambar, audio dan video. CD interaktif merupakan salah satu
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bentuk media pembelajaran yang berbasis komputer dan digunkan sebagai bahan
ajar interaktif yang memiliki berbagai bentuk variasi.

Pengertian menurut Tim Medikomp (1994) menyebutkan bahwa CD
interaktif adalah sebuah media yang menegaskan sebuah format multimedia
yang dapat dikemas dalam sebuah CD dengan tujuan aplikasi interaktif di
dalamnya. Makna interaktif berarti terdapat komunikasi secara langsung atau
interaksi secara langsung antara penerima pesan (pengguna) dengan aplikasi
dalam CD. Sementara itu, menurut Guidelines for Bibliographic Description Of
Interactive Multimedia dalam Pedoman Umum Pengembangan Bahan Ajar
(2004); dalam Prabowo (2012: 329) bahan ajar interaktif adalah kombinasi dari
dua atau lebih media (audio, teks, grafik, dan video) yang oleh penggunanya
dimanipulasi untuk mengendalikan perintah dan atau perilaku alami dari suatu
presentasi.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa CD
interaktif adalah media pembelajaran berbasis komputer yang dibuat untuk
menyampaikan informasi dan didukung oleh tampilan berupa teks, gambar,
grafik, video, dan kombinasi suara yang dapat dikendalikan oleh penggunanya
melalui tombol navigasi dan terdapat unsur interaktif di dalamnya dengan tujuan
meningkatkan pemahaman siswa yang berimbas pada hasil belajar siswa.
Dengan menggunakan CD interaktif pengguna dapat memilih materi yang
dikehendaki, khususnya dalam penelitian ini adalah dalam pembelajaran IPA.
Selain itu, jika pengguna merasa perlu untuk mengulang materi, pengguna bias

langsung membuka menu yang diinginkan kembali.
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Penjelasan lebih lanjut mengenai unsur-unsur yang terdapat pada CD
interaktif adalah sebagai berikut:
a. Teks
Teks memuat tulisan-tulisan yang mengandung informasi yang
disampaikan dalam media. Selain untuk menyampatikan informasi, teks juga
digunakan untuk memperjelas materi yang dianggap sulit untuk
diterjemahkan secara langsung oleh pengguna.
b. Gambar
Gambar adalah tiruan barang atau tampilan dunia nyata, dapat berbentuk
foto.
c. Grafik
Grafik merupakan gambar vektor yang bentuknya bermacam-macam,
dapat berbentuk seperti garis, segitiga, kotak, dan lingkaran.
d. Animasi
Animasi merupakan gambaran suatu obyek yang bergerak.
! e. Suara
Suara dapat memberi kesan obyek yang ditampilkan seolah-olah hidup.
Sehingga akan sangat mendukung tampilan. Suara dapat berupa music
sebagai pengiring maupun suara narrator sebagai penjelasan obyek yang
ditampilkan.
Multimedia yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari teks dimana
teks memuat penjelasan dari materi yang disampaikan, gambar sebagai

pendukung dari penjelasan teks, animasi merupakan gambaran suatu obyek yang
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bergerak, dan suara yang mana dapat berupa music maupun suara narator
sebagai penjelasan dari obyek yang ditampilkan.
b. CD Interaktif Kubixa

Multimedia interaktif yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kubixa
kelas V yang dirancang oleh perusahaan yang khusus membuat media
pembelajaran yaitu Smart Edumedia. Di dalam multimedia interaktif tersebut
berisi tentang pembahasan 5 mata pelajaran utama yang dipelajari pada kelas V
SD yaitu Matematika, IPS, Bahasa Indonesia, PKN, dan IPA. Terdapat materi
pelajaran IPA tentang Energi dan penggunaannya yang digunakan dalam
penelitian ini. Multimedia pembelajaran yang berupa CD Interaktif.

Multimedia interaktif ini dikemas dalam bentuk tampilan animasi
visualisasi dan auditori. Siswa akan melihat visualisasi dari mata pelajaran
tertentu serta mendapat penjelasan secara tertulis maupun naratif. CD interaktif
akan sangat mudah untuk digunakan. Materi dalam CD pembelajaran ini telah
disusun berdasarkan kurikulum pemerintah dan diolah oleh tim guru yang
berkompeten di bidangnya. Materi dalam pelajaran IPA juga telah sesuai dengan
silabus dan kurikulum, termasuk di dalamnya yaitu materi energi dan
penggunaannya yang digunakan dalam penelitian ini.

Dalam CD interaktif juga terdapat buku sekolah elektronik yaitu berupa
20 buku paket sekolah dalam bentuk e-book dan dapat dicetak oleh siswa. Selain
itu juga terdapat berbagai latihan soal dari setiap materi yang digunakan untuk
mengasah kemampuan siswa, dan di akhir pengerjaan soal terdapat penilaian

secara otomatis sesuai dengan jawaban siswa. Selain soal latihan juga terdapat

-
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permainan edukasi untuk mengasah ingatan siswa. Terdapat kunci jawaban
beserta pembahasannya yang digunakan untuk evaluasi belajar siswa.
c. Kelebihan CD Interaktif

Yusufhadi Miarso (2004: 465) menjelaskan bahwa media interaktif
membuat siswa tidak hanya memperhatikan penyajian atau obyek tetapi juga
berinteraksi selama mengikuti pembelajaran. Media CD interaktif memberikan
pembelajaran berupa pemecahan masalah dan berorientasi pada potensi dan
memberikan pengalaman belajar serta merangsang minat belajar.

Menurut Hujair AH. Sanaky (2009: 109) kelebihan media CD interaktif
adalah sebagai berikut:

a. Menyajikan obyek belajar secara konkret atau pesan pembelajaran secara
realistic, sehingga sangat baik untuk menambah pengalaman belajar.

b. Sifatnya audio visual sehingga memiliki daya tarik sendiri dan dapat menjadi
pemacu dan memotivasi pembelajar untuk belajar.

c. Sangat baik untuk pencapaian pembelajaran psikomotor.

d. Dapat mengurangi kejenuhan belajar jika dikombinasikan dengan teknik
mengajar secara ceramah dan diskusi persoalan yang ditanyakan.

¢. Menambah daya tahan ingatan atau referensi obyek belajar yang dipelajari
pembelajar.

f. Portable dan mudah didistribusikan.

Dengan CD interaktif yang menyajikan objek secara konkret dalam bentuk
audio visual sangat baik dalam pembelajaran dan mengurangi kejenuhan siswa
dan manambah minat belajar siswa dalam belajar untuk mencapai tujuan
pembelajaran

Selain itu menurut para ahli yang lain yaitu Wina Sanjaya (2008: 222)

mengemukakan kelebihan CD interaktif adalah:
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a. Siswa dapat belajar mandiri tidak harus tergantung kepada guru atau
instruktur.

b. Siswa dapat memulai belajar kapan saja dan berhenti sesuai dengan
keinginannya.

¢. Materi-materi yang diajarkan dalam CD dapat langsung dipraktekkan
langsung oleh siswa.

d. Terdapat fungsi repeat yang bermanfaat untuk mengulangi materi secara
berulang-ulang untuk penguasaan secara menyeluruh.

CD interaktif merupakan multimedia yang dimanfaatkan dalam
pembelajaran dengan memadukan unsur teks, gambar, grafik, animasi, suara,
dan video. CD interaktif yang digunakan dalam penelitian yaitu Kubixa kelas V
SD.

d. Pemanfaatan CD Interaktif dalam Pembelajaran IPA

Di era teknologi sekarang ini strategi pembelajaran dengan menggunakan
media pembeiajaran yang berbasis teknologi bisa di terapkan dalam kegiatan
pembelajaran. Saat ini di sekolah-sekolah banyak yang sudah meningkatkan
fasiitas dari sarana dan prasarana. Seperti adanya L.CD dan proyektor di setiap
kelas, karena sebelum teknologi di sekolah berkembang pesat layar LCD dan
projector hanya ada di ruang multimedia dan digunakan secara bergantian
dengan kelas yang lain. Dan pada saat ini alat untuk menunjang pembelajaran
berbasis teknologi sudah disediakan di setiap kelas.

Dengan mendukungnya sarana prasarana di sekolah ini maka penggunaan
media berbasis teknologi bisa digunakan sebagai alternative dalam menentukan
metode dan strategi pembelajaran di kelas. Menurut Sudjana (2005: 4) dalam
memilih media untuk kepentingan pengajaran sebaiknya memperhatikan

kriteria-kriteria sebagai berikut: a.) Ketepatan dengan tujuan pengajaran, artinya

media dipilih atas dasar tujuan —tujuan intruksional yang telah ditetapkan, b.)



19

Dukungan terhadap isi bahan pelajaran, artinya bahan pelajran yang sifatnya
fakta, prinsip, konsep, dan generalisasi sangat penting menggunakan media agar
mudah dipahami siswa, ¢). Kemudahan memperoleh media, artinya media yang
diperlukan mudah diperoleh, setidaknya mudah dibuat oleh guru pada waktu
mengajar, d.) Keterampilan guru dalam menggunakannya, artinya media
tersebut dapat menggunakan media dengan terampil, e.) Tersedia waktu untuk
menggunakannya, artinya media tersebut dapat bermanfaat bagi siswa selama
pengajaran berlangsung, f.) Sesuai dengan taraf berfikir siswa, artinya
menyajikan media sesuai dengan taraf berfikir siswa, schingga makna yang
terkandung di dalamnya dipahami oleh siswa.

Dengan kriteria di atas, guru dapat lebih mudah menggunakan media yang
sesuai dengan materi pelajaran, media mana yang dianggap tepat untuk
membantu menyampaikan materi dalam proses pembelajaran. Dari kriteria yang
dikemukakan Nana Sudjana, maka penulis memilih media CD interaktif, yang
digunakan dalam penelitian ini. Kita juga harus memahami bahwa tidak semua
mata pelajaran bisa efektif dan efisien menggunakan media pembelajaran CD
interaktif. Oleh karena itu maka penulis menentukan media CD interaktif yang

akan digunakan dalam mata pelajaran IPA dikelas V SD Hang Tuah Makassar.

Tahapan-tahapan dalam menggunakan media CD Interaktif dibagi menjadi

3 tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan dan tindak lanjut.

1. Tahap Persiapan Meliputi ;
a. Memeriksa koneksi internet tersambung, bahan belajar, dan sarana

penunjangnya.
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b. Mempelajari isi program.
c. Meneliti kelengkapan media audio interaktif dan petunjuk pemanfaatan.
d. Menjelaskan tujuan yang akan dicapai, topik yang akan dipelajari, dan
kegiatan yang akan dilakukan dalam pembelajaran daring.
2. Tahap Pelaksanaan
a. Guru manfaatkan media dan menginterupsi siswa yang dapat
mengganggu perhatian siswa.
b. Memutar CD Interaktif dan mengatur volumenya.
c. Memperhatikan aktifitas siswa dalam pembelajaran daring atau tingkat
fokus siswa rancangan pembelajaran yang telah ditentukan.
d. Bila perlu hentikan CD Interaktif dan beri kesmpatan siswa untuk
bertanya.
¢. Hentikan CD Interaktif dan memberi kesempatan siswa mengerjakan
tugas bila pada media tersebut terdapat tugas yang harus dikerjakan.
f. Bila perlu memutar ulang CD Interaktif pada bagian yang kurang jelas
bagi siswa.

3. Tahap Tindak Lanjut

a. Mengajukan pertanyaan tentang materi SD Interaktif.

b. Memberikan penguatan, penjelasan tambahan, dan pengayaan terhadap
materi yang telah didengarkan.

c. Jika perlu memutar kembali media audio pada bagian-bagian
tertentuMembimbing siswa untuk membuat kesimpulan isi program.

f. Memberikan tugas/latihan dan tes sesuai dengan topic.
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g. Memeriksa jawaban siswa.

Multimedia interaktif sangatlah cocok bagi anak usia sekolah dasar (SD)
karena sesuai dengan tahapan perkembangan yang masih berada dalam tahap
operasional konkret atau masih sulit menerima konsep yang bersifat abstrak.

4. Pembelajaran IPA

IPA adalah suatu ilmu yang mempelajari tentang alam sekitar beserta
isinya. IPA adalah suatu pengetahuan yang bersifat objektif tentang alam sekitar
beserta isinya. Istilah Hlmu Pengetahuan Alam atau IPA dikenal juga dengan
istilah sains. Kata sains ini berasal dari bahasa latin yaitu scienta yang berarti
“saya tahu”. Dalam bahasa inggris, kata sains berasal dari kata science yang
berarti “pengetahuan”. Science kemudian berkembang menjadi social science
yang dalam bahasa indonesta dikenal dengan ilmu pengetahuan alam (IPA).

Menurut Susanto (2014: 167) menyatakan bahwa;

Sains atau IPA adalah usaha manusia dalam memahami alam semesta

melalui pengamatan yang tepat pada sasaran, serta menggunakan

prosedur, dan dijelaskan dengan penalaran sehingga mendapatkan suatu
kesimpulan. IPA merupakan cabang pengetahuan yang berawal dari
fenomena alam. IPA didefinisikan sebagai sekumpulan pengetahuan
tentang objek dan fenomena alam yang diperoleh dari hasil pemikiran dan

penyelidikan  ilmuwan yang dilakukan dengan keterampilan
bereksperimen dengan menggunakan metode ilmiah.

Dalam Permendiknas No 22 Tahun 2006 bahwa Ilmu Pengetahuan Alam
merupakan mata pelajaran di SD yang dimaksudkan agar siswa mempunyai
pengetahuan, gagasan dan konsep yang terorganisasi tentang alam sekitar, yang
diperoleh dari pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah antara lain

penyelidikan, penyusunan dan penyajian gagasan-gagasan.
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Pembelajaran IPA di SD/MI bertujuan agar siswa:

a.  Mengembangkan rasa ingin tahu dan suatu sikap positif terhadap

sains, teknologi dan masyarakat.

b. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam

sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan.

¢. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep sains

yang akan bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari.

d. Mengembangkan kesadaran tentang peran dan pentingnya sains dalam

kehidupan sehari-hari.

e. Mengalihkan pengetahuan, keterampilan dan pemahaman ke bidang

pengajaran lain.

f.  Ikut serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan

alam,

Tujuan pembelajaran IPA di SD di samping untuk mengembangkan
pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, juga mengembangkan keterampilan
proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat
keputusan. Tujuan tersebut dicapai dengan cara mengajarkan IPA yang mengacu
pada hakikat IPA dan menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk
mengembangkan kompetensi siswa. Pembelajaran IPA harus berpusat pada
siswa serta memberi kesempatan pada siswa untuk mengembangkan ide atau
gagasan, mendiskusikan ide atau gagasan dengan siswa lain serta
membandingkan ide mereka dengan konsep ilmiah dan hasil pengamatan atau

percobaan untuk merekontruksi ide atau gagasan yang akhirmya siswa

menemukan sendiri apa yang dipelajari.
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Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa IPA atau sains
merupakan ilmu pengetahuan tentang gejala alam yang dituangkan dalam bentuk

fakta, konsep, prinsip dan hukum yang teruji kebenaranya

B. Kerangka Pikir

Berdasarkan kajian teori yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media pembelajaran CD interaktif pada pembelajaran IPA Sekolah saat
covid-19 Dasar sangat penting karena terdapat beberapa faktor yang mengharuskan
menggunakan media CD interaktif karena yang pertama, pembelajaran akan lebih
efektif, karena mengkombinasikan lima gaya belajar sehingga cocok untuk
diterapkan guru karena menjangkau setiap gaya belajar siswa. Yang kedua, mampu
melatih dan mengembangkan potensi siswa yang telah dimiliki oleh pribadi
masing-masing karena siswa diajak untuk mengingat, mendengar, memahami,
membaca. Yang ketiga, memberikan pengalaman langsung kepada siswa karena
penggunaan alat indra digunakan dalam model pembelajaran ini menjadikan
pengalaman langsungPembelajaran dengan menggunakan media CD interaktif ini
merupakan suatu pembelajaran yang dimana guru memberikan pembelajaran secara
dariing akan lebih efektif.

Meodel ini juga mendorong siswa untuk mendapatkan pengalaman yang
memungkinkan siswa lebih aktif dalam memecahkan masalah. Perlakuan yang
dilakukan akan dibedakan menjadi dua. Yaitu sebelum menggunakan media CD
Interaktif dan Setelah menggunakan media cd interaktif. Analisis data yang
digunakan untuk megetahui ada tau tidaknya hasil saat menggunakan media CD

interaktif kubixa pada SD Hang Tuah Makassar.
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Kerangka penelitian ini bila dibentuk berupa bagan maka akan tampak sebagai

berikut;

Tabel 2.1 Kerangka Fikir

Pembelajaran Daring Selama Covid-19

l

¢ Pembelajaran terkendala penjelasan yang kurang
¢ Kurangnya Minat atau Perhatian Siswa
¢ Kurang Aktif Dalam Pembelajaran

y

Pemberian Media CD Interaktif Dalam Pembelajaran

y

¢ Pembelajaran melalui aplikasi

e Pemutaran Cd

¢ Share Screen untuk bisa ddiperlihatkan ke siswa
e Pengusaan materi
e Pemberian tugas

h 4

Analisis

Temuan

/\.

Ada Hasil

C. Hipotesis Tindakan

Tidak Ada Hasil

Berdasarkan landasan teori dan kerangka pikir tersebut, maka hipotesis dalam

penelitian tentang pengaruh pembelajaran daring menggunakan media cd interaktif

kubixa selama Covid- /9 terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 1PA kelas

V SD Hang Tuah Makassar.
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Ho: Tidak ada peningkatan hasil belajar yang dicapai saat penerapan

media CD interkatif kubixa pada pembelajaran daring mata pelajaran IPA kelas V
SD Hang Tuah Makassar.

Ha.: Ada peningkatan hasil belajar yang dicapai saat penerapan media CD
interkatif kubixa pada pembelajaran daring mata pelajaran IPA kelas V SD

Hang Tuah Makassar.




BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
eksperimen. Merujuk pada pendapat Sugiyono (2017:109), metode penelitian
eksperimen, yaitu Pre-Experimental Design. Design ini belum merupakan
eksperiman sungguh-sungguh karena masih terdapat variable dependen. Jadi hasil
eskperimen yang merupakan variable dependen itu bukan semata-mata dipengaruhi
oleh variabel independen. Hal ini dapat terjadi karena tidak adanya variable control,
dan sampel tidak dipilih secara acak.

Berdasarkan teori tersebut, penelitian eksperimen adalah sebuah jalan untuk
mencari hubungan sebab akibat antara dua faktor atau lebih yang sengaja
ditimbulkan oleh peneliti dengan menyisihkan faktor-faktor lain.

Penelitian ini merupakan penelitian pre-eksperimental design jenis One-
Group Pretest-Posttest Design. Dalam penelitian ini hasil perlakuan dapat
diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum
diberi perlakuan (freatment). Adapun desain penelitian adalah sebagai berikut.

Penelitian Eksperimen

Tabel 3.1 One Group Pretest-Posttest Design

SRS

(Sugiyono,2017:110)

26



27

Keterangan:
O Nilai Pretest { sebelum diberi treatment )
02 * Nilai Posttest ( setelah diberi treatment )
X : Perlakuan dengan menggunakan media cd interaktif kubixa

Model Eksperimen ini melaui tiga langkah yaitu :
a) Memberikan pretest untuk mengukur variable terikat (hasil belajar IPA)
sebelum dilakukan treatment
b) Memberi perlakuan kepada kelas subjek penelitian dengan menggunakan
model pembelajaran media cd interaktif kubixa
¢) Melakukan posttest utnuk mengukur variable terikat setelah treatment
dilakuakan.
B. Lokasi dan Objek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SD Hang Tuah Makassar yang bertempat
di JL.Serdako Usman Ali Objek penelitian Subjek penelitian ini adalah peserta
didik kelas V. SD Hang Tuah Makassar yang berjumlah 76 peserta didik yang
terdiri dari 3 kelas VA, VB dan VC. Penelitian dilaksanakan pada semester genap
tahun ajaran 2021/2022.
C. Populasi dan Sampel
1) Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VA, VB dan VC di SD

Hang Tuah Makassar yang masing-masing berjumiah 28, 29, dan 19 siswa.



28

Tabel 3.2 Jumlah siswa kelas V SD Hang Tuah

Jenis Kelamin
No Kelas Laki-Laki Wanita Jumlah
1 2 3 4 5
i. VA 11 17 28
2. VB 15 14 29
3 vC 10 9 18
Jumlah 36 40 75
2) Sampel

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan jenis
Purposive Sampling yaitu Teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu. Berdasarkan hasil observasi Sampel dalam penelitian ini sebanyak 1
kelas, yaitu siswa kelas VC terdiri dari 18 siswa. Dengan memilih kelas VA
karena apakah pemberian media pembelajaran CD interaktif kubixa.

Tabel 3.3 Jumlah siswa kelas VC SD Hang Tuah Makassar
No Kelas Jenis Kelamin Jumiah

Laki-Laki Wanita

1 vC 10 8 18

D. Defenisi Operasional Variabel
Variabel yang dilibatkan dalam penelitian ini secara operasional didefinisikan
sebagai berikut.
1. Media CD interaktif kubixa adalah pembelajaran dalam bentuk perangkat
elektronik berupa cd. Menggunakan Media CD interaktif pada pembelajaran

daring selama covid-19 adalah pemberian pembelajaran secara terarah
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melalui media cd interktif kubixa pada pembelajaran yang dilakakan secara
daring atau online media pembelajaran ini mengkombinasikan ketiga gaya
belajar (melihat, mendengar, dan bergerak) setiap individu dengan cara
memanfaatkan potensi yang telah dimiliki dengan melatih dan
mengembangkannya, agar semua kebiasaan belajar siswa terpenuhi melalui
pembelajaran daring atau online.

Hasil Belajar yang dimaksud adalah hasil yang dicapai oleh murid selama
proses pembelajaran dengan pemberian media cd interaktif kubixa dalam
pembelajaran daring. Hasil yang dapat dilihat dari skor yang dicapai murid

setelah adanya pretest dan posttest.

E. Intrumen Penelitian

Pada penelitian ini instrument yang akan digunakan adalah dengan dalam

bentuk tes dan observasi tes diantaranya :

1.

Tes

Instrument tes yang digunakan untuk menilai kualitas hasil belajar siswa
berupa tes objektif dengan menggunakan soal pretest dan posttest. Pretest
digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa sebelum diberi perlakuan
dengan menggunakan media CD Interaktif KUBIXA sedangkan posttest
digunakan untuk mengetahuai kemampuan siswa sesudah diberi perlakuan
dengan menggunakan media CD Interaktif KUBIXA. Jenis tes yang
digunakan pada pretest dan poistetest berbentuk soal pilihan ganda

sebanyak 20 soal.
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. Observasi

Observasi ini digunakan untuk mengamati aktivitas siswa dalam mengelola

pembelajaran dengan menggunakan media cd interaktif. Observasi

merupakan gambaran keseluruhan aspek yang berhubungan dengan

kurikulum yang menjadi pedoman dalam pembelajaran.

Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi
Observasi digunakan untuk mendapatkan data tentang pencapaian pengajar
dalam pemberian freatment di dalam kelas. Observasi dilakukan terhadap
proses pembelajaran dengan menggunakanmedia cd interaktif kubixa.
Lembar observast yang telah disediakan diisi oleh observer.

2.Tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest)
Teknik pengumpulan data untuk mengetahui adanya pengaruh pemberian
media cd interaktif kubixa dalam pembelajaran daring selama covid-19
mata pelajaran IPA kelas V di SD Hang Tuah adalah dengan menggunakan
teknik tes tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest).

3. Dokumentasi
Teknik dokumenter (documentary study) merupakan suatu teknik
pengumpulan data dengan menghimpun data dan menganalisis dokumen
arsip, baik dokumen tertulis, gambar, maupun elektronik. Dokumen
sehubungan penelitian harus sesuai dengan fokus masalah penelitian dan

tujuan. Dalam penelitian ini yang dipakai adalah dokumentasi foto.



31

G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data
statistik deskriptif., inferensial dan Uji N-Gain.
1. Aanalisis Data Statistik Deskriptif
Hasil belajar IPA murid dianalisis dengan menggunakan metode analisis
statistic deskriptif yaitu statistic yang digunakan untuk menganalisis data dengan
cara mendeskripsikkan atau menggambarkan data yang telah berkumpul sebagai
mana adanya, tanpa membuat kesimpulan yang berlaku umum. Analisis data
dihitung dengan bantuan program software SPSS Statistic 25 for windows 10.
2. Analisis Data Statistik Inferensial
Analisis inferensial merupakan szatistic yang menyediakan aturan atau cara
yang dapat dipergunakan sebagai alat dalam rangka mencoba menarik
kesimpulan yang bersifat umum, dari sekumpulan data yang telah disusun oleh
peneliti. Sugiyono (2017:2009) menyatakan bahwa “Statistik inferensial adalah
diberikan untuk populasi”. Teknik ini dimaksud untuk pengujian hipotesis
penelitian. Sebelum dilakukan uji hipotesis dilakukan uji normalitas dan uji
homgenitas untuk melihat hasil data berdistribusi normal atau tidak.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas data pretes temon;lalisasi bertujuan untuk mengetahui
sebaran skor pretes ternomalisasi sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas menggunakan uji statistik
Shapiro-Wilk dalam taraf signifikansi 5%(x=0,05). Perumusan hipotesis yang

digunakan pada uji normalitas adalah sebagai berikut:
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Hp : Data pretes berdistribusi normal.
Ha : Data pretes tidak berdistribusi normal.
Menurut Uyanto (2006: 36) kriteria pengujian normalitas data sebagai

berikut:

Tabel 3.4 Signifikasi korelari

1. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak. Hal ini berarti
sebaran skor data tidak berdistribusi normal

2. Jika nilai signifiknsi > 0,05 maka H, diterima. Hal ini berarti
sebaran skor data berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Setelah uji normalitas, hasil pretest dan posttest kemudian dilakukan uji
homogenitas pengujuaan uji homogenitas menggunakan uji statistik Shapiro-
Wilk dalam taraf signifikansi 5% (= 0,05). Uyanto (2006: 37).
¢. Uji Hipotesis

Uji hipoteisis ini dilakukan setelah pengujian normalitas dan
homogenitas. Uji ini yaitu untuk menguji hipotesis apakah diterima atau
tidak. Pengujian ini menggunakan uji t. Uji t untuk sample berpasangan
(Paired Samples tets) yang digunakan untuk analisis statistik berpasangan
dengan subyek yang sama yang mengalami dua pengukuran yang berbeda
(pretest dan posttest). Zarkasyi (2017: 264). Pengujian hipotesis pada
penelitian ini menggunakan uji paired sample t test dengan bantuan
program software SPSS Statistic 25 for windows 10. Uji t ini bertujuan
untuk mengetahui apakah ada hasil belajar dari perbedaan nilai pretest

dan posttest media CD interaktif KUBIXA SD Hang Tuah Makassar.
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Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5% atau 0.05. Perumusan

hipotesis adalah sebagai berikut:

H, . Tidak ada hasil belajar siswa saat penerapan pembelajaran
daring menggunakan media CD Interaktif Kubixa mata
pelajaran IPA kelas V SD Hang Tuah Makassar,

Ha : Ada hasil belajar siswa saat penerapan pembelajaran daring
menggunakan media CD Interaktif Kubixa mata pelajaran IPA
kelas V SD Hang Tuah Makassar.

Menurut Santoso (2014:265) pedoman pengambilan keputusan dalam
uji paired sample test berdasarkan nilai signnifikasi (sig.) adalah sebagai
berikut;

1. Jika nilai sig.(2 tailed) < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.

2. Jika nilai sig. (2tailed) > 0,05 maka Ha ditolak dan Ho.
Adapun dengan membandingkan antara nilai thiwng dan tuber dengan
dasar pengambilan keputusan sebagai berikut.
1. Jika nilai thitung > twbel , maka Ho ditolak dan Ha diterima.
2. Jika nilai thimng < tiabel, maka Ho diterima san Ha diterima.
3. Data N-Gain
Analisis data gain ini dilakukan dengan maksud untuk mengetahui
peningkatan kemampuan sebelum dan sesudah di gunakannya media CD
Interkatif KUBIXA. Zarkasyi (2017: 235). Nilai N-Gain ditentukan dengan

menggunakan rumus berikut:



Tabel 3.5 Rumus data N-Gain

skor posttest — skor pretest
skor maksimal — skor pretest

N -gain =

Tinggi atau rendahnya nilai N-Gain ditentukan berdasarkan kriteria berikut :
Tabel 3.6 Kriteria data N-Gain

Nilai VN-Gain Kriteria
N —gain > 0,70 Tinggi
0,30 <N - gain < 0,70 | Sedang
N - gain < 0,30 Rendah




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Pembelajaran di kelas 5C SD Hang Tuah Makassar masih melakukan
pembelajaran daring sesuai dengan aturan yang berlaku di sekolah. Guru
menggunakan media sosial whatapps dan aplikasi dalam melakukan
pembelajaran. Pembelajaran yang dilakukan menggunakan aplikasi edmodo untuk
pemberian soal tugas dan materi ajar diberikan melalui edmodo ataupun link
youtube yang telah dibuat oleh guru.

Sebelum menganalisis data, peneliti melakukan kegiatan pembelajaran pada
siswa untuk mendapatkan data yang diinginkan. Penelitian dilakukan di kelas VC
SD Hang Tuah Makassar dengan jumlah siswa 18 orang. Sebelum diberikan
perlakuan pada kelas VC, mengobservasi cara belajar siswa dan cara mengajar
guru, kemudian diberikan Prefest. Selanjutnya setelah mendapat perlakuan
dengan memanfaatkan media cd interaktif kubixa yang dilakukan pertemuan
daring melalui Aplikasi zoom dalam kegiatan pembelajaran. Pertemuan daring
dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan. Diakhir kegiatan siswa diberikan soal
postest atau tes akhir. Pada saat pemberian freatment, siswa sangat antusias
mengikuti pembelajaran. Mereka sangat tertarik mempelajari media CD Interaktif
KUBIXA yang ditayangkan, terlebih disaat peneliti menayangkan organ
pernapasan dan organ pencernaan manusia. Siswa fokus menyimak penjelasan
pembelajaran sehingga siswa mudah memahami pembelajaran. Kemudian peneliti

melakukan pemberian LKPD pada hari berikutnya kepada siswa.. Diakhir
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pembelajaran siswa diberikan soal postesr dan mereka mengerjakan dengan
bantuan aplikasi edmodo.

B. Hasil Analisis Data
1. Analisis Data Deskriptif

Data diperoleh dari tes hasil belajar siswa. Tes ini dilakukan pada kelas VC

yang berjumlah 18 orang. Peneliti menggunakan pretest dan postest untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar pada siswa setelah diberi perlakuan. Data
pretest menunjukkan kemampuan siswa memahami pembelajaran yang telah
dilaksanakan. Adapun data hasil pretest pada siswa dapat dilihat pada tabel 4.2
sebagai berikut;

Tabel 4. 1 Data Hasil Pretes dan Posttest

Kategori Nilai Statistik | Nilai Pre Test | Nilai Post test
Jumlah murid 18 18
Nilai ideal 100 100
Nilai Tertinggi 90 10
Nilai Terendah 55 65
Nilai rata-rata 70 82,78
Standar Deviasi 10,9 11,11

(Data Perhitungan SPSS ada di lampiran hal 77 dan 78)

Berdasarkan tabel 4.2 terlihat bahwa sebelum diberikan perlakuan dan
diberikan pretest diperoleh nilai tertinggi hasil belajar adalah 90 dan nilai
terendah 55 dengan rata-rata nilai yang diperoleh 70. Nilai yang diperoleh
setelah diberikan perlakuan dan diberikan post test diperoleh nilai tertinggi 100

dan nilai terendah 65 dengan rata-rata nilai yang diperoleh adalah 82,33, standar

\
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deviasi pada nila pretest adalah 10,9 dedangkan standar deviasi pada postrest
adalah 11,11. Kesimpulan dari tabel 4.1 dapat dikatakan bahwa murid yang
diberikan perlakuan yakni dengan menggunakan media CD Interaktif KUBIXA
konsep organ pernapasan manusia dan hewan pada mata pelajaran IPA memiliki
hasil belajar yang lebih tinggi dari hasil tes sebelum diberikan perlakuan.

Jika skor hasil belajar siswa kelas VC SD Hang Tuah makassar dianalisis
dengan menggunakan presentase pada distribusi frekuensi maka dapat dibuat
tabel 4.2 sebagai berikut:

Tabel 4. 2 Data Interval Frekuensi pretest dan postiest

Interval _ Pre test Post test
No. Kategori
Skor Frekuensi | Persentase | Frekuensi | Persentase
1. 50— 59 | Sangat rendah 2 11% 0 0%
2. 60 - 69 | Rendah 5 28% 1 6%
3. 70-79 | Sedang 6 33% 4 22%
4. | 80-89 ! Tinggi 4 22% 8 44%
5. | 90100 | Sangat Tinggi 1 6% 5 28%
Jumlah 18 100% 18 100%

Berdasarkan tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa nilai pretest murid pada
saat sebelum adanya perlakuan dengan menggunakan media CD Interaktif
KUBIXA pada mata pelajaran IPA terdapat 11% pada kategori sangat rendah,
28% pada kategori rendah, 33% pada kategori sedang, 22% pada kategori tinggi
dan 6% pada kategori sangat tinggi. Tabel tersebut juga menunjukkan bahwa
hasil belajar setelah diberikan perlakuan (post test) yakni menggunakan media
CD Interaktif KUBIXA pada mata pelajaran IPA pada kategori sangat rendah
adalah 0%, kategori rendah adalah 6%, kategori sedang adalah 22%, kategori

tinggi adalah 44% dan pada kategori sangat tinggi adalah 28% sehingga dapat
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disimpulkan bahwa kemampuan memahami pembelajaran setelah diberikan
perlakuan tergolong tinggi. Adapun peningkatan hasil belajar siswa saat
penerapan media CD Interaktif KUBIXA pada pembelajaran daring mata
pelajaran IPA. Untuk pengukuran menggunakan grafik dapat dilihat pada garfik

4.1,

Grafik 4.1 Tabel I istr

5 rval Skor
\\’\

16,77%
83,23%

76-100 Tuntas 5 11 15,38%
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Berdasarkan tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa nilai pre test murid pada

saat sebelum adanya perlakuan menggunakan media cd interaktif kubixa pada
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mata pelajaran [PA terdapat 16 murid dengan persentase 84,62% kategori tidak
tuntas dan 15,38% murid mencapai kategori tuntas.

Tabel tersebut juga menunjukkan bahwa hasil belajar setelah diberikan
perlakuan (post test) yakni dengan menggunakan media cd interaktif kubixa
pada mata pelajaran IPA 11 murid pada kategori tuntas dengan persentase
83,23% dan 8 murid pada kategori tidak tuntas dengan persentase 16,77%. Ini
berarti ketuntasan belajar memuaskan secara klasikal karena nilai rata-rata 80
telah mencapai KKM yang diharapkan yaitu 75.

2. Analisis Data Inferensial
a. Uji Nomalitas Pretest dan Posttest
Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan
menggunakan SPSS statistic 25 for windows 10 dengan taraf signifikasi 0,05.
Setelah dilakukan pengelolaan data.

Berdasarkan hasil uji normalitas varians dengan menggunakan uji shapiro-
wilk. Nilai signifikansi data nilai tes awal (prefest) adalah 0,736 dan data nilai
tes akhir (Posttest) adalah 0,137. Karena nilai signifikansi kelas lebih dari 0,05,
maka dapat dikatakan bahwa berdistribusi normal. Untuk lebih jelasnya dapat
pada Tabel 4.3 pretest dan posttest Shapiro-Wilk

Tabel 4.4 data tes uji Pretests dan Posttest

Data Shapiro-wilk Sig (2 tailed) Kesimpulan
Pretest 0,967 0,736 Berdistribusi Normal
Postiest 0,912 0,137 Berdistribusi Normal

(perhitungan SPSS dapat dilihat pada lampiran hal 79 dan 80)
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b. Uji Homogenitas
Hasil pada uji normalitas menunjukkan data pada pretest dan posttest
berdistribusi normal atau bisa dikatakan homogen.
¢. Uji Hipotesis
Berdasarkan uji normalitas yang dilakukan, data menunjukkan berdistribusi
normal. Maka pengujian hipotesis dapat dilaksanakan. Pengujian hipotesis pada
penelitian ini menggunakan uji paired sample ¢ test dengan bantuan program
software SPSS Statistic 25 for windows 10. Uji t ini bertujuan untuk mengetahui
apakah ada peningkatan hasil belajar dari nilai prefest dan postfest menggunakan
media CD interaktif KUBIXA SD Hang Tuah Makassar.

Tabel 4.5 Paired Samples Statistics

Data Mean Std Deviasion Std Error Mean
Pretest 70,00 10,981 2,588
Posttest 82,78 11,741 2,759

Berdasarkan hasil analis yang didapatkan dari uji t paired sample test
diperoleh dari nilai Posttest dan Pretest. Untuk nilai Pretest diperoleh rata-rata
hasil belajar siswa atau mean sebesar 70,00. Sedangkan untuk nilai Posttest
diperoleh nilai rata-rata hasil belajar sebesar 82,78. Jumlah siswa pada penelitian
ini sebanyak 18 siswa. Untuk standar deviasi pada pretest 10,9 dan posttest
11,11. Dan std error mean untuk prefets 2588 dan untuk posttest sebesar 2759.
Karena nilai rata-rata hasil belajar pada pretest 70,00 < 82,78 maka ada
peningkatan hasil belajar antara prefest dan posttest. Selanjutnya untuk
membuktikan apakah peningkan hasil belajar tersebut signifikan maka uji

paired sample corelattion. Hasil perhitungan SPSS ada pada lampiran hal 82.
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Tabel 4.6 Paired Samples Correlations

Data Correlation Sig.

Pretest dan Posttest 474 ,057

Berdasarkan hasil yang didapatkan menunjukkan hasil uji korelasi atau
hubungan antara kedua data variabel Pretest dan variabel posttest. Diketahui
nilai korelasi (corellation) sesesar 0,474 dengan nilai signifikansi (sig.) sebesar
0.057. karena sig 0,057 > 0,05 maka dikatakan bahwa tidak ada hubungan antara
dua variabel.

Tabel 4.7 Paired Samples Test

Data T df Sig. (2-tailed)

Pretest dan posttest -4,865 17 ,000

Berdasarkan hasil dari paired sample test diketahui nilai sig. (2tailed) sebesar
0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Yang artinya ada peningkatan
hasil belajar yang dicapai dari penerapan pembelajaran daring menggunakan
media CD Interaktif KUBIXA mata pelajaran [PA kelas V SD Hang Tuah
Makassar. Hasil SPSS dapat dilihat pada lampiran hal 81.

Adapun perhitungan dengan menggunakan thiung dan teupe. Berdasarkan tabel
paired sample test diketahui thiwung bernilai negatif yaitu sebesar -4,685. thitung
bernilai negatif ini disebabkan karena nilai hasil belajar pretest lebih rendah dari
hasil belajar posttesr. Maka nilai thinng dapat bermakna positif. Schingga nilai
thirung Menjadi 4,685.

Selanjutnya mecari nilai tube dimana tbe dicari berdasarkan nilai df (degree
of freedom atau derajat keabsahan) dan nilai sig. (a/2). Maka diketehui nilai df

sebesar 17 dan nilai 0,05/2 sama dengan 0,025. Nilai tube digunakan sebagai
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dasar acuan, dalam mencari nilai tupe1 ada pada distribusi nilai tubel statistic. Maka

nilai tuber adalah sebesar 2,110. Distribusi nilai tubel pada lampiran hal 82
Dengan demikian, karena nilai 4,685 > 2109, maka dasar pengambilan

keputusan adalah Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan ada

peningkatan hasil belajar saat peneraparan pembelajaran daring menggunakan
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Berdasarkan hasil perhitungan N-gain score menunjukkan bahwa nilai rata-
rata N-Gain score saat penerapan media CD interaktif kubixa 7 siswa berada di
kriteria rendah, 7 siswa berada di kriteria sedang dan 4 siswa berada di kriteria
tinggi. Maka dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran daring

menggunakan media CD Interaktif KUBIXA cukup baik terhadap hasil belajar
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siswa mata pelajaran IPA kelas V SD Hang Tuah Makassar. Perhitungan N-Gain
Score dapat dilihat pada lembar lampiran halaman 83.
C. Pembahasan

Seperti yang diketahui bahwa makna dari multimedia adalah penggabungan
beberapa media, seperti gambar, suara, video, dan animasi. Beberapa penelitian
juga sudah membuktikan bahwa penggunaan media CD Interaktif KUBIXA dapat
meningkatkan hasil belajar. Penelitian ini juga ditujukan untuk membuktikan
bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa yang mengikuti pembelajaran
dengan menggunakan media CD Interaktif KUBIXA. Data penelitian diperoleh dari
nilai tes yang dilakukan oleh siswa, yaitu nilai pretest dan nilai postest. Dari hasil
perhitungan 20 analisis data yang telah dilakukan, hasil perhitungan dapat
digunakan untuk menanggapi masalah yang dibahas pada penelitian ini, yaitu untuk
mengetahui bagaimana hasil belajar siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran
daring menggunakan media CD Interaktif KUBIXA.

Hasil belajar pada penelitian ini yaitu kelas VC SD Hang Tuah Makassar
yang berjumlah 18 orang diperoleh dari pemberian soal pretest dan posttest.
Kegiatan pertama yang dilakukan dalam penelitian adalah observasi cara mengajar
guru dan pemahaman siswa setelah itu pemberian soal pretest. Dari hasil
perhitungan nilai pretest diperoleh total nilai posttest adalah 1.260, dengan rata-rata
sebesar 70. Soal posttest diberikan pada saat akhir pembelajaran. Hal ini bertujuan
untuk mengetahui apakah materi yang diajarkan menggunakan media CD interaktif
KUBIXA mampu diterima siswa dengan baik atau tidak. Hasil perhitungan postest

memperoleh total nilai adalah 1.490 dengan rata-rata sebesar 82,22.
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Dari hasil perhitungan pretest dan postest diperoleh selisih total nilai yang
didapat sebesar 230 atau sebesar 50% dalam persentase, dan total nilai postest lebih
tinggi dibandingkan pretest. Artinya, selisih tersebut menunjukkan terdapat
peningkatan hasil belajar yang dilakukan oleh siswa setelah mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan media CD Interaktif KUBIXA.

Selanjutnya peneliti melakukan uji analisis data yaitu pengujian normalitas
dan pengujian homogenitas untuk menentukan uji hipotesis. Uji normalitas
dilakukan dengan uji shapiro-wilk, uji homogenitas dilakukan dengan perhitungan
merumuskan apakan uji normalitas dengan uji Shapiro-Wilk berdistribusi normal
atau tidak, dan uji hipotesis dilakukan dengan perhitungan rumus uji-t untuk sample
berpasangan (paired sample test).

Dari uji normalitas yang dilakukan penelitin dengan melakukan perhitungan
shapirowilk diperoleh Sig pretest yaitu 0,73, sedangkan Sig posttest yaitu 0,057.
Karena dari hasil perhitungan menunjukkan bahwa sig>0,05, maka bisa diambil
kesimpulan data prefest dan postest berdistribusi normal. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. Dari hasil uji normalitas,
peneliti melanjutkan uji homogenitas yang hasil uji homogenitas berdasarkan hasil
uji normalitas kesimpulan bahwa penyebaran data bersifat homogen.

Setelah melakukan analisis homogenitas dan normalitas, peneliti melakukan
perhitungan uji-t untuk paired sample test menetapkan hipotesis. Hasil perhitungan
uji-t diperoleh nilai sig.(2tailed). Dari taraf signifikasn Sig <0,05 Ho ditolak dan
Ha diterima dan bila Sig >0,05 Ho ditolak dan Ha diterima maka diperoleh nilai

Sig.(2tailed) yaitu 0,000. Karena dari hasil perhitungan menghasilkan Sig < 0,05 |
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adapaun perhitungan dengan menggunakan thiwng dan tisel menghasilkan nilai 4,685
> 2109, maka dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha dterima. Hal ini berarti terdapat
peningkatan hasil belajar saat pembelajaran daring dengan menggunakan media cd
interaktif kubixa pada mata pelajaran IPA kelas VC.

Dari hasil penelitian menyimpulkan bahwa uji n-gain dalam pembelajaran
media cd interaktif kubixa mampu meningkatkan hasil belajar dari prefest terhadap
nilai postest. Dari rata-rata hasil n-gain score 7 siswa kriteria rendah, 7 siswa
kriteria sedang dan 4 siswa kriteria tinggi menurnjukkan bahwa penggunaan media
cd interaktif cukup baik atau sedang.

Hal ini menjadikan media CD Interaktif KUBIXA sebagai sesuatu yang
patut untuk dipertimbangkan dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. Pengalaman
belajar yang diperoleh bukan hanya untuk siswa, tetapi guru dan masyarakat pun
juga bisa merasakan kemajuan teknologi. Meskipun masih terbilang mabhal,
diharapkan dalam beberapa tahun ke depan biaya akan semakin murah dan
terjangkau sehingga penggunaan media CD interaktif KUBIXA dapat dilaksanakan

di setiap sekolah secara meluas.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini dilaksanakan dengan menerapkan media cd interaktif kubixa saat
pembelajaran daring bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengkatan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPA. Dari hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa adanya peningkatan hasil belajar yang dilihat dari hasil nilai pretest dan
nilai postrest. Hal ini dapat dibuktikan melalui pengujian yang telah dilakukan oleh
peneliti. Adapun peningkatan yang signifikan dilihat dari pemahaman materi mata
pelajaran IPA karena dilakukan pembelajaran secara online melalui aplikasi zoom.
Siswa lebih antusias dan lebih memahami pembelajaran. Berdasarkan hasil
penelitian dan analisis data yang telah dilakukan bahwa penelitian hasil belajar dari
nilai pretest terhadap nilai posttest mengalami peningkatan setelah siswa mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan media CD interaktif KUBIXA. Maka
disimpulkan ada peningkatan hasil belajar saat penerapan pembelajaran daring
menggunakan media cd interaktif kubixa mata pelajaran ipa kelas V SD Hang Tuah
Makassar.
B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka peneliti mengajukan
saran-saran sebagai berikut:
1. Bagi peneliti lain diharapan dapat melakukan penelitian dengan lebih

mengembangkan media cd interaktif.
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. Guru dapat menggunakan media CD interaktif jenis apa saja dalam kegiatan

pembelajaran karena media CD interaktif memiliki kelebihan mampu

menayangkan tulisan, suara, gambar, maupun video.

- Guru diharapkan lebih mengali pengalaman dan pengetahuan khususnya dalam

bidang teknologiyang kemudian dapat diterapkan dalam proses pembelajaran

dalam rangka menjadi guru yang profesional.

. Guru lebih memotivasi siswa agar siswa lebih bersemangat dalam mengikuti

kegiatan pembelajaran, serta memberikan penguatan kepada siswa agar

tumbuh rasa percaya diri pada diri siswa

. Guru harus memahami media yang akan diajarkan dalam pembelajaran agar

sesual dengan kegiatan pembelajaran sehingga pembelajaran lebih efektif, serta

berinovasi dalam dalam media yang digunakan

. Media ini baik dilaksanakan pada pembelajaran daring tetapi akan ada hasil

yang lebih baik bila diajarkan secara langsung menggunakan LCD. Karena

pembelajaran siswa lebih efektif saat tatap muka dilaksanakan.
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Lampiran 1. Profil Sekolah

1 Nama Sekolah : | SD HANG TUAH MAKASSAR

2 NPSN : | 40313109
3 Jenjang Pendidikan | SD
4 Status Sekolah : | Swasta
5 Alamat Sekolah : | J1. Serdako Usman Ali no. 4
RT/RW : 3 1 4 T 3 ]
Kode Pos : | 90165
Kelurahan : | Totaka
Kecamatan . | Kec. Ujung Tanah
Kabupaten/Kota : | Kota Makassar
Provinsi : | Prov. Sulawesi Selatan
Negara : | Indonesia
6 Posist Geografis ] -5,1154 Lintang
119,4185 Bujur
7 SK Pendirian Sekolah : | 094/Kep/T06/HK/1997
8 Tanggal SK Pendirian ;| 1965-01-01
9 Status Kepemilikan : | Yayasan
10 SK Izin Operasional : | 503/002/DIKDAS/DPM-PTSP/11/2019
11 Tgl SK Izin Operasional : | 1910-01-01
Kebutuhan Khusus
Dilayani
13 Nomor Rekening : | 1302020000086222
14 Nama Bank : | BPD SULAWESI SELA...
{5 Cabang KCP/Unit &iDKi[éléﬁ FZSI SELATAN CABANG
16 Rekening Atas Nama | SDHANGTUAH...
17 MBS : | Tidak
18 Memungut Iuran : | Ya {Tahunan)
19 Nominal/siswa 1 | 30,000
20 Nama Wajib Pajak : | SD Hang Tuah
21 NPWP : | 006108591801000
20 Nomor Telepon 1| 04113629243
21 Nomor Fax :
22 Email . | sdhangtuahmakassar3@gmail.com
23 Website : | http://

‘24 Waktu Penyelenggaraan  : | Pagi/6 hari )
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30

Bersedia Menerima Bos?
Sertifikasi [SO

Sumber Listrik

Daya Listrik (watt)
Akses Internet

Akses Internet Alternatif
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Ya

Belum Bersertifikat

PLN

13000

Telkom Speedy

Lainnya

Sekolah memiliki kegiatan dan media komunikasi, informasi dan
edukasi (KIE) tentang sanitasi sekolah

Kegiatan dan Media Komunikasi, Informasi dan Edukasi
. (KIE)
Variabel Ruang Ruang
Guru | Kelas | Toilet Selasar UKS Kantin
Cuci tangan pakai
sabun v V v v v v
Kebersihan dan
kesehatan v v v
Pemeliharaan dan
perawatan toilet i ¢ il v v v
Keamanan pangan v v v v v
Ayo minum air v v v v
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Nama NUPTK KELAS/MAPEL
Arpin, S.Pd., M.Pd 7547748652200002 | Kepala Sekolah
SITTI MUNIRA 3554745648300053 | Bendahara Sekolah
Chadijah, S.Ag 0838747650300052 | ladan 1b
ASBIAWATI, S.Pd 2
Ramlawati, S.Pd 5842748650300102 | 3A
Sitti Normawati Intang, S.Pd 2145752655300013 | 3B
Debora Matande, S.Pd 3651752653300042 | 4a
Idawati, S.Sos 6147749651300123 | 4B
NURHIKMAL.A, S.Pd SA
MEGAWATLM, S.Pd 5B
AYU ISNAENI, S.Pd 7557774675230033 | 3¢
Sulis Wati'ah, S.Ag., S.Pd 3544748649300042 | 6A
Suryanti, S.T., S.Pd 7747758659300062 | 6B
AISYAH FAJRIANI AM, S.Pd 2454774675230043 | 6¢
Ramlawati, S.Pd 5842748650300102 | 3A
SABIL SALEHUDDIN TATA USAHA
Siti Muthmainnah Massi, S.Pd.,
M.Pd 5946773674130032 | Mapel Bahasa Inggris
ILYAS IDRIS Kepala Perpustakaan
IMRAN Bujang/Satpam
Mardiani, S.Pd 5657752654300032 | Mapel PIOK
FAHRU ROZI, A.Ma Mapel TIK
Drs. Hasbik 7437747649200052 | Mapel Agama Islam
Herman H, S.Pd 8938768669130222 | Mapel PJOK
Andarias Mapel Agama Kristen
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Lampiran 2. RPP
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP)
KURIKULUM 2013 (3 KOMPONEN) REVISI ....
(Sesuai Edaran Mendikbud Nomor 14 Tahun 2019)

Satuan Pendidikan : SD/MI Hang Tuah Makassar

Kelas / Semester 15171

Tema . Organ Pernapasan Hewan Dan Manusia (Tema 1)
Sub Tema : Organ Pernapasan Manusia (Sub Tema 1)
Pembelajaran ke 2 2

Alokasi waktu : 1 Hari

A. Topik/ tema pembelajaran: Alat Pernapasan Manusia, Alat Pencernaan, Dan
Alat Peredaran Darah

B. Kompetensi inti : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan
dan kegiatannya dan benda-benda yang dijumpainya dirumah,disekolah dan
tempat bermain.

C. Kompetensi Dasar. : Mengenal sistem pernapasan, Sistem perncernaan dan
sister peredaran darah pada manusia.

D. Tujuan pembelajaran : Siswa dapat mengetahui sistem pernapasan , Sistem
perncernaan dan sister peredaran darah pada manusia.

E. Indikator hasil pembelajaran:
e Siswa dapat menyebutkan organ dalam sistem pernapasan manusia
¢ Siswa dapat menyebutkan organ dalam sistem pencernaan manusia
o Siswa dapat menyebutkan organ dalam sistem peredaran darah pada

manusia
F. Materi pembelajaran : Bernapas adalah menghirup oksigen dan mengeluarkan

karbondioksida dan uap air melalui alat pernapasan. Saat bernapas, ada sistem
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pernapasan yang bekerja karena kerjasama organ-organ ditubuh. Berikut
gambar organ pernapasan manusia

Sistem Pencernaan adalah proses dimana makan masuk de dalam mulut kita.
Makanan yang masuk akan melalui peleburan makanan dalam perut.
Menjelakan proses pencernaan makanan yang terjadi didalam perut.

Alat Peredaran darah adalah alat yang berfungsi mengangkut dan

mengedarkanoksigen serta sari-sari makanan keseluruh tubuh adalah

darah.peredaran darah dalam tubuh kita terjadi melalui alat peredaran darah.

G. Metode pembelajaran. : Daring dan CTL

1. Guru member I motivasi, menyampaikan tujuan, kompetensi yang dicapai

2. Siswa belajar secara daring melalui aplikasi ZOOM. Penguatan materi akan
dikirimkan kembali pada group Whatsapp

3. Siswa melakukan kegiatan inquiry (identifikasi,investigasi,penemuankonsep)

4. Siswa membangun pemahaman sendiri tentang konsep yang berkaitan dengan

materi



5. Siswa mereview dan merangkum konsep yang sudah ditemukan

6. Guru melakukan tindak lanjut
H. Assessment/penilaian. :
¢ pengetahuan berupa tes melalui aplikasi EDMODO
¢ Kkinerja berupa portofolio yang dikirim melalui aplikasi EDMODO

¢ LKPD atau LKS diberikan kepada siswa pada hari esok setelah guru

memberikan mtaeri pembelajaran.

Mengetahui Makassar, July 2021

Guru Kelas Mahasiswa

yu Isnaeni S.Pd osmila Dewi Faiddin
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP)
KURIKULUM 2013 (3 KOMPONEN) REVISI ....
(Sesuai Edaran Mendikbud Nomor 14 Tahun 2019)

Satuan Pendidikan : SD/MI Hang Tuah Makassar

Kelas / Semester 1 571

Tema : Organ Gerak Hewan Dan Manusia (Tema 1)
Sub Tema : Organ Pernapasan Hewan (Sub Tema 1)
Pembelajaran ke 2

Alokasi waktu : 1 Hari

A. Topik/ tema pembelajaran: Alat Pernapasan Manusia, Alat Pencernaan, Dan
Alat Peredaran Darah
B. Kompetensi inti : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan
dan kegiatannya dan benda-benda yang dijumpainya dirumah,disekolah dan
tempat bermain.
C. Kompetensi Dasar. : Mengenal sistem pernapasan, Sistem perncernaan dan
sister peredaran darah pada manusia.
D. Tujuan pembetlajaran. : Siswa dapat mengetahui sistem pernapasan ,
Sistem perncernaan dan sister peredaran darah pada manusia.
E. Indikator hasil pembelajaran:
» Siswa dapat menyebutkan organ dalam sistem pernapasan manusia
¢ Siswa dapat menyebutkan organ dalam sistem pencernaan manusia
e Siswa dapat menyebutkan organ dalam sistem peredaran darah pada
manusia
F. Materi pembelajaran. : Mempelajari sistem pernapasan pada hewan.

Adapun pernapasan pada ikan, cacing, serangga dan juga burung, setiap hewan
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mempunyai sistem pernapasan yang berbeda. Contohnya ikan brnafas
menggunakan insang, adapun ikan yang bernafas dengan paru-paru iyalah

lumba-lumba. Pada serangga bernfas menggunakan trakea. Adapun cacing

bernadas dengan menggunakan kulit.

G. Metode pembelajaran.  : Daring dan CTL
1. Gurumember I motivasi, menyampaikan tujuan, kompetensi yang dicapai
2. Siswa belajar secara daring melalui aplikasi ZOOM. Penguatan materi akan
3. Siswa melakukan kegiatan inquiry (identifikasi,investigasi,penemuan
konsep)
4. Siswa membangun pemahaman sendiri tentang konsep yang berkaitan
dengan materi
5. Siswa mereview dan merangkum konsep yang sudah ditemukan
6. Guru melakukan tindak lanjut
H. Assessment/penilaian. :
e pengetahuan berupa tes melalui aplikasi EDMODO
e kinerja berupa portofolio yang dikirim melalui aplikasi EDMODO
e LKPD atau LKS diberikan kepada siswa pada hari esok setelah guru

memberikan mtaeri pembelajaran.



Mengetahui

Guru Kelas

Ayu Isnaeni S.Pd
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Makassar, Agustus 2021

Mahasiswa

R Dewi Faiddin
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Lampiran 3. LKPD atau LKS 1 dan 2

1. Tuliskan 4 organ pernapasan pada manusia !

2. Tuliskan hal-hal yang dapat mengganggu organ
pernapasan manusia !

3. Selain menanam pohon, apa sajakah yang dapat
dilakukan untuk menjaga kualitas udara yang akan kita

hirup? Jelaskan !
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1. Ikan bernafas dengan insang. Sedangkan lumba bernafas
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Lampiran 4. Kunci Jawan LKPD

Rongga Hidung
Organ pernapasan manusia yang pertama adalah rongga hidung. Hidung
terdiri dari lubang hidung dan rong .

Pangkal Tenggorokan (L2
Tempat melekatnya Pita

Perbanyak menanam pohon

Memjaga kebersi

Kurangi pemakaian kendaraan memakai mesin
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Lampiran 4. Media Pembelajaran

CD INTERAKTIF KUBIXA

KURIKULUM KTSP

HARGA RP.75 000




65




Lampiran 6. Soal Pretets

Soal Pretest dan Posttest

Soal!!!

1.

Organ tubuh manusia yang

berfungsi dalam proses

pernapasan adalah ...

a. Jantung

b. Paru-paru

c. lambung

d. hati

Manusia bernafas

menggunakan

a. Oksigen dan
karbondioksida

b. Karbondioksida dan uap

c. Karbondioksida dan
panas

d. Oksigen dan panas

Pundi-pundi udara pada

burung berfungsi untuk ...

a. Membantu terbang

b. Menyimpan udara

c. Meringankan tubuh

d. Mengganti paru-paru

. Jika kita menghembuskan

napas pada air kapur, keadaan
air kapur akankeruh. Hal ini
menunjukkan bahwa udara
yang dikeluarkan
mengandung ...

a. Uapair
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b. Karbon monoksida
c. Oksigen
d. Karbon dioksida

5. Urutan masuknya udara saat

bernapas adalah

a. Udara bebas — hidung —
batang tenggorokan —
cabang tenggorokan —
paru-paru

b. Udara bebas — hidung -
batang tenggorokan —
paru-paru

c. Udara bebas — hidung —
cabang tenggorokan —
batang tenggorokan —
paru-paru

d. Udara bebas — hidung —
cabang tenggorokan —

pangkal tenggorokan

. Ketika diagfargma turun otot

tulang rusuk naik, maka ...

udara masuk paru-paru

a. Udara keluar paru-paru

b. Udara masuk dan keluar
paru-paru

¢. Udara masuk dan tidak
keluar

d. Udara masuk paru-paru

. Otot sebagai organ gerak

menempel pada ...

a. Tulang



b. Kulit
c. Darah
d. Sedih

8. lkan paus berkembang biak
dengan ...
a. Bertelur
b. Metamorfosis
c. Melahirkan
d. Noktural

9. Kupu-kupu merupakan
hewan yang mampu bergerak
ribuan kilometer. Kupu-kupu
termaksud hewan ...
a. Mamalia
b. Serangga
c. Vebrata
d. Reptil

10. Cacing bergerak dengan
menggunakan organ gerak
pada ...
a. Kulit
b. Otot perut
c. Ekor
d. Kepala

11. Hewan yang bergerakdengan
cara melompot adalah ...
a. Kerbau dan katak

b. Harimau dan kelinci

¢. Kangguru dan bebek
d. Katak dan kelinci

12.

13.

14

15.
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Gas yang dihirup manusia

dalam proses pernapasan

adalah ...

a. Nitrogen

b. Oksigen

¢. Karbonmdioksida

d. Hidrogen

Semakin banyak pohon maka

semakin bersih dan sehat

udara yang terhirup. Ini

dikarenakan ...

a. Pohon menghasilkan
makanan

b. Pohon menghasilkan
karbondiosida

c. Pohon
menghasilkanoksigen

d. Pohon menghasilkan uap

air

. Alat pernapasan manusia

yang utama adalah ...
a. Usus
b. Insang

c. Paru-paru

d. Kulit

Berikut ini hewan yang
bernafas dengan mengunakan
paru-paru adalah ...

a. Kura-kura

b. Kuda laut

¢. Lumba-lumba
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d. Hiu 20. Pertukaran udara pada
16. Tumbuhan menhasilkan manusia berlangsung didalam
oksigen pada waktu
a. Pagi hari a. Trakea
b. Siang hari b. Bronkiolus
¢. Sore hasi c. Bronkus
d. Sepanjang hari d. Alveolus

17. Organ pernapasan yang dapat
menganggu kesehatan paru-
paru antara lain ...

a. Hati

b. Paru-paru

c. Kerongkongan
d. Ginjal

18. Kebiasaan yang dapat
menggunakan kesehatan
paru-paru antara lain ...

a. Menjaga dan memelihara
tubuh

b. Olahraga ditempat
terbuka

¢. Suka merckok

d. Suka bernafas dalam-
dalam
19. Pundi-pundi udara pada
burung berfunsi untuk ...
a. Menyimpan udara
b. Meringankan tubuh

c. Megganti paru-paru

d. Membantu terbang




Lampiran 6. Soal Posttest
Soal!! 5. Pertukaran udara pada
1. Pundi-pundi udara pada manusia berlangsung didalam

burung berfungsi untuk ..

a. Membantu terbang a. DBronkus

b. Menngankan tubuh b. Bronkiolus

¢. Menyimpan udara ¢ c. Trakea

d. Mengganti paru-paru y d. Alveolus

2. Cacing bergerak dengan 6. Organ tubuh manusta yang

menggunakan organ gerak berfungsi datam proses

pada ... ' pernapasan adalah ...

a.  Otot perut a. Hatt

b. Eker c b. Lambung

¢. Kepala c. Paru-paru

d. Kuiit d. Jantung

3. (as yang dihirup manusia 7. Ketika diagfargma turan otot

dalam proses pernapasan tulang rusuk naik, maka ...

adalah ... . udara masuk paru-paru

a. Karbonmdioksida a. Udara masuk dan keluar

b. -Oksigen . paru-paru

¢. Nitrogen b. Udara masuk paru-paru

d. Hidrogen ¢.  Udard keluar paru-paru
‘ 4. Berikut tm hewan yang d. Udara masuk dan tidak

bernafas dengan mengunakan - keluar )

paru-paru adalah ... 8. Otot sebagai organ gerak

a. Kuda laut menempel pada ...

b. Kura-kura a. Kulit

¢. Lumba-lumba b. Tulang

d. Hiu c. Sedih

d.

Darah




9. Hewan yang bergerakdengan

cara melompot adalah ...

a. Harimau dan kelinci
b. Kangguru dan bebe
¢. Katak dan kelinci
d. Kerbau dan katak

10. Kebiasaan yang dapat
menggunakan kesehatan

paru-paru antara lain ...

a. Menjaga dan memelihara
tubuh
i;. Olahraga ditempat
| < terbuka
| c. Suka meroko.k
d. Suka bernafas datam-

<

11. Manusia bernatas

dalam

(o]

menggunakan

d.

d.

Oksigen dan
karbondtoksida
Karbondioksida dan nap
Karbondioksida dan
panas

Oksigen dan panfis

12. tkan paus berkembang biak

dengan ...

a.
b.
C.
d.

Metamorfosis
Bertelur
Noktura
Melahirkan

13. Semakin banyak pohon maka
semakin bersih dan sehat
udara yang terhirup. Ini
dikarenakan ...

a. Pohon menghasilkan
makanan

b. ohon merighasitkan

karbondtosida .
¢. Pohon
menghasilkanoksigen * -
d. Pohon menghasilkan uap *
air

14. Orgar pernapasan yang dapat
menganggu kesehatan paru-
paru antara lamn ...

a. Paru-paru

b. Hati

¢. Ginjal

d. Kerongkongan

15. Jika kita menghembuskan
napas pada air kapur, keadaan
air kapur akankeruh. Hal ini
menunjukkan bahwa udara
yang dikeluarkan
mengandung ...

a. Karbon monoksida
b. Uapair

c. Oksigen

d. Karbon dioksida

16. Urutan masuknya udara saat

bernapas adalah




a. Udara bebas - hidung -
batang tenggorokan —
cabang tenggorokan -
paru-paru
b. Udara bebas — hidung —
batang tenggorokan
paru-paru

c. tidara bebas - hidung --
cabang tenggon()_kan -
batang tenggorokan -
paru-paru |

d. Udara bebas - hidung -
cabang tenggorokan —
pangkal tenggorokan

17. Kupu-kupu merupakan
hewan yang mampu bergerak
ribuan kilometer. Kupu-kupu
termaksud hewan .,

a. Serangga

b. Mamalia
c. Reptil |
d. Vebrata

18. Alat pernapasan manusia

yang utama adalah ...

a. bjsus

b. Paru-paru
c. Kulit

d. Imsang

19. Tumbuhan menhasilkan
oksigen pada waktu

a. Sore hasi

(s

b. Siang han
c. Sepanjang hari
d. Pagi hari
20. Pertukaran udara pada

manusia berlangsung didalam

a. Trakea

b. Bronkiolus
c. Bronkus

d. Alveolus



Lampiran 7. Kunci Jawaban Pretest

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

. B. Paru-paru

A. Oksigen dan karbondioksida
B. Menyimpan udara
D. Karbondioksida
A. Udara bebas — hidung — batang tenggorokan — cabang tenggorokan —
paru-paru
D. Udara masuk paru-paru
A. Tulang
C. Melahirkan
C. Vebrata
B. Otot perut
D. Katak dan kelinci
B. Oksigen
C. Menghasilkan iksigen
C. Paru-paru
B. Kuda laut
. Sepanjang Hari
. Paru-paru

D
B
C. Suka merokok
A. Menyimpan udara
D

. Alveolus
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Lampiran 7. Kunci Jawaban Posttest.

1. C. Menyimpan udara

2. A. Otot perut

3. B. Oksigen

4.C. Lumba-lumba

5. D. Alveolus

6. C. Paru-Paru

7. A Udara masuk paru-paru

8. B. Tulang

9. C Katak dan Kelinci

10. C. Suka Merokok

11. A. Oksigen dan karbondioksida
12. D. Melahirkan

13. C. Pohon Menghasilkan oksigen
14. D. Kerongkongan

15. A. Karbon Monioksida
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16. A. Udara bebas — hidung — batang tenggorokan — cabang tenggorokan — paru-

paru
17. D. Vebrata
18. C. Sepanjang Hari

19. B. Paru-Paru

20. A. Trakea
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Lampiran 9. Analisis Data Deskriptif Pretest

Descriptive Statistics

Minimu Maximu Std.
N Range m m Sum Mean Deviation Variance
Statisti  Statisti Statisti  Statisti  Std.
¢ C Statistic  Statistic c c Error  Statistic  Statistic
pretest 18 40 50 90 1260 70,00 2,588 10,981 120,588
Valid N 18
(listwise)

Analisis Data Deskriptif Posttest

Descriptive Statistics

Minimu . Maximu Std.
N Range m m Sum Mean Deviation Variance
Statisti - Statisti Statisti  Statisti
C ¢ Statistic  Statistic ¢ ¢ Std. Error Statistic  Statistic
posttest 18 35 65 100 1490 82,78 2,532 10,741 115,359

Valid N 18

(listwise)




Hasil Nilai Pretest dan Postfest
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NO NAMA SISWA JENIS JAWABAN JAWABAN
KELAMIN BENAR SALAH
1 Agus Ramadhan L 60 65
2 Armada Dwika Bahari L 75 80
3 Arva L 75 85
4 M. Akram Ali Ibrahim L 60 95
5 Muh. Ardiansyah L 70 70
6 Muh. Alfatir Pratama L.M L 65 70
7 Kristian U Sendana L. 70 85
B Sami Akmal Khaedira L 80 100
9 Yedizeth Rulies Lumalessi L. 90 95
10 Askia Jahya Fadhilla P 80 85
11 Ainum Dwi Putri Al-Jabar p 55 80
12 Fauziah Zahirah P 70 70
13 Juranti Yusuf P 60 80
14 Nur Azizah Januarysta P 30 75
5 Tiara Maulina P 60 100
16 Rasti Azzahra P 80 80
17 Siti Nur Hikma P 75 85
18 Mawar Kurniawan Shaanon p 85 100
X 1260 1490
RATA-RATA 70 82,78




Lampiran 9. Uji Normalitas Pretest

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov?* Shaptro-Wilk
Statisti Statisti
c df Sig. c DY Sig.
HASIL ,152 18,200 967 18 , 736

PRETEST

* This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Descriptives
Std.
Statistic ~ Error
HASIL PRETEST Mean 70,00 2,588
95% Confidence Lower Bound 64,54
Interval for Mean Upper Bound 75,46
3% Trimmed Mean 70,00
Median 70,00
Variance 120,588
Std. Deviation 10,981
Minimum 50
Maximum 90
Range 40
Interquartile Range 20
Skewness -,037 ,536
Kurtosis -, 766 1,038
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Lampiran 9. Uji Normalitas Posttest

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
,196 18 ,066 921 18 ,137
Descriptives
Statistic  Std. Error
posttest  Mean 82,78 2,532
95% Confidence Interval - Lower Bound 77,44
for Mean Upper Bound 88,12
5% Trimmed Mean 82,81
Median 82.50
Variance 113,359
Std. Deviation 10,741
Minimum 65
Maximum 100
Range 35
Interquartile Range 14
Skewness 255 536
Kurtosis -,651 1,038
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Lampiran 9. Uji Hipotesis Paired Sample Test

Paired Samples Statistics

80

Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair 1 hasil pretest 70,00 18 10,981 2,588
hasil posttets 82,78 18 11,741 2,759
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 hasi} pretest & hasil 18 474 057
posttets
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Contidence
Std. Std. [nterval of the
Deviatio  Lrror Difference
Mean n Mean  Lower Upper T df  Sig. (2-tailed)
Pair hasil pretest - 11,144 2,627 -18,319 -7.236 -4.865 17 L000

1

- hasil 12,77
posttets
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Lampiran 9. Distribusi Ttabel

a untuk uji dua fihak (two tail test)
[ o050 [ o020 [ o010 | 005 | 002 | 00l
a untuk uji satu fihak (one tail test)

dk 0,25 0,10 0,05 0,025 0,01 0,005
1 1,000 3,078 6,314 12,706 31,821 63,657
2 0,816 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925
3 0,765 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841
4 0,741 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604
5 0,727 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032
6 0,718 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707
7 0,711 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499
3 0,706 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355
9 0,703 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250
10 0,700 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169
11 0,697 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106
12 0,695 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055
13 0,692 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012
14 0,691 1,345 1.761 2,145 2,624 2977
15 0,690 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947
16 0,689 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921
17 0,688 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898
18 0,688 1,3330 1,734 2,101 2,552 2,878
19 0,687 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861
20 0,687 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845
21 0,686 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831
22 0,686 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819




Lampiran 9. Uji N-Gain Score
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No Nama N-gain
Pretest | Postteest score Kriteria
1. Agus Ramadhan 60 65 0,125 Rendah
2. Armada Dwika 75 80 0,2 Rendah
3. Arya 75 85 0,4 Sedang
4. M. Akram Ali 60 95 0,875 Tinggi
5. Mubh. Ardiansyah 70 70 0 Rendah
6. Muh. Alfatir Pratama 65 70 0,142 Rendah
7. Kristian U Sendana 70 85 0,5 Srdang
8. Sami Akmal Khaedira 30 100 1 Tinggi
9, Yedizeth Rulies 90 95 0.5 Sedang
10. Askia Jahya Fadhilla 80 85 0,25 Rendah
11, Ainum Dwi Putri 55 80 0,555 Sedang
12. Fauziah Zahirah 70 70 0 Rendah
13. Juranti Yusuf 60 80 0,5 Sedang
14. Nur Azizah 50 75 0,5 Sedang
15 Tiara Maulina 60 100 1 Tinggi
16. Rasti Azzahra 80 80 0 Rendah
17. Siti Nur Hikma 75 85 0,4 Sedang
18. Mawar Shanoon 85 100 1 Tinggi
Cara menghitung score N-Gain
Dik :
Pretets 160 Posstest : 65 Skor Idel : 100
Ditanyakan:
N-Gain Score ...
Jawab :
s skor posttest—skor pretest _ s i
N-Gain skor maksimal—skor pretets N-Gain 40
N-Gain = ——% N-Gain = 0,125

100—-60
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Saat Pembelajaran Dariing Via ZOOM Pertemuan pertama
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Saat Pembelajaran Dariing Via ZOOM Pertemuan kedua
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